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ABSTRAK

Ovitri Yundasari (2015) : Efektivitas Metode SQRQCQ Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada
Anak Berkesulitan Belajar (Single Subject
Research Kelas 111 Di SDN 14 Koto Lalang
Padang), Skripsi Jurusan PLB FIP UNP

Penelitan ini dilatarbelakangi karena banyaknya permasalahan yang
dialami oleh anak dalam belajar matematika, salah satu permasalahannya adalah
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuktikan efektivitas metode SQRQCQ dalam meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita operasi hitung campuran pada anak berkesulitan belajar
di SDN 14 Koto Lalang Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah single
subject research dengan desain A-B.A

Prosedur perekaman data dengan cara pengamatan secara langsung
terhadap kemampuan hasil latihan yang diberikan pada anak X. Data direkam
melalui prosedur Event Recording yaitu memberi tanda ceklist (V) pada soal yang
dijawab benar. Jenis target behaviournya adalah frekuensi. Teknik analisis data
yang digunakan berdasarkan pengamatan data dalam bentuk Visual Analysis of
Grafik.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil penelitian yang dianalisis
mencakup jumlah pengamatan pada kondisi baseline awal enam kali dengan
kemampuan menyelesaikan soal cerita pada nilai 0, intervensi delapan kali
dengan nilai 5 dan baseline akhir lima kali dengan nilai 5. Hal ini terbukti dari
hasil analisis dalam kondisi dan antar kondisi menunjukkan estimasi
kecenderungan arah, kecenderungan kestabilan, jejak data dan tingkat perubahan
yang meningkat secara positif, serta Overlape pada analisis data 0%. Oleh karena
itu disarankan pada guru agar menggunakan metode SQRQCQ untuk
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi hitung campuran
pada anak berkesulitan belajar.

keyword: metode SQRQCQ); hasil belajar matematika; anak berkesulitan belajar



Ovitri Yundasari (2015): The Effectiveness of SQRQCQ Method in Increasing Learning
Outcomes of Mathematic toward Students with Learning Difficulties (Single Subject Research
Grade 3 Elementary School of 14 Koto Lalang Padang), Thesis of PLB FIP UNP

This study was motivated by many problems faced by students in learning mathematic.
One of them is the difficulties in solving narrative question. The purpose of this research is to
prove the effectiveness of SQRQCQ method in increasing the ability of solving narrative
questions of mixed counting operation toward students with learning difficulties in SDN 14 Koto
Lalang Padang. The type of this research was single subject research using A-B-A design.

The procedure of data recording was done by using direct observing toward the result of
exercise given to the students. Data was recorded by using Event Recording procedure i.e. giving
square root (V) sign to the correct answer. The behavior target is the frequency. The analysis
technique was based on the observation of data in the form of Visual Analysis of Graphic.

The result of the study showed study’s result which was analyzed involved the amount of
first observation in the basic baseline 6 times has the ability of solving narrative questions in the
score of 0, intervention 8 times get score of 5, and the last baseline 5 times in the score of 5. This
result was proved by the conditional analysis and inters conditional analysis and showed side
inclination estimation, stable inclination estimation, data trace and positive increasing
development level. Then Overlape toward data analysis is 0 %. That is why it is suggested to the
teachers to use the SQRQCQ method to increase the ability of solving narrative questions of
mixed counting operation to students with learning difficulties.

Keywords: SQRQCQ method, mathematics learning outcome, students with learning difficulties
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya adalah upaya untuk melepaskan anak
dari kebodohan dan kemiskinan. Untuk itu diperlukan layanan pendidikan
yang bermutu untuk semua anak, termasuk anak berkesulitan belajar agar
anak terhindar dari kesulitan belajar. Pedidikan yang bermutu adalah
pendidikan yang diselenggarakan sesuai dengan tuntunan standar yang telah
ditetapkan dan diatur sehingga menghasilkan manusia-manusia yang
berkualitas baik dari segi intelektual maupun moral.

Anak berkesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak
mengalami hambatan atau kesulitan dalam mencapai hasil belajar seperti
seharusnya. Kesulitan tersebut disebabkan oleh adanya disfungsi neurologis,
proses psikologis dasar maupun sebab-sebab lainnya. Kesulitan yang dialami
anak berdampak pada prestasi belajar anak yang rendah dan beresiko tinggal
kelas. Anak berkesulitan belajar mengalami kesulitan dalam pemusatan
perhatian, kesulitan mengingat, berfikir, bahasa, serta kesulitan persepsi dan
perseptul motor.

Salah satu kesulitan yang dialami oleh anak adalah dalam
pembelajaran matematika. Matematika sangatlah dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam menjumlahkan barang, mengukur
panjang dan luas, penggunaan uang dalam transaksi jual beli, dan lainnya.

Pengaplikasian matematika dilakukan melalui proses berfikir logis untuk

1



mempertimbangkan sebab-akibatnya, untung rugi serta perhitungan yang
akan terjadi.

Berdasarkan kurikulum matematika SD materi pembelajaran
matematika mencakup tiga elemen, vyaitu: konsep, keterampilan dan
pemecahan masalah. Keterampilan yang dituntut pada siswa diantaranya
adalah keterampilan menyelesaikan soal cerita. Soal cerita akan menguji
kemampuan anak dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
perhitungan. Misalnya seperti pada operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, hitung campuran dan lainnya. Sesuai dengan
kurikulum KTSP untuk anak kelas Ill harus mencapai Standar Kompetensi
yaitu melakukan perhitungan bilangan tiga angka dengan Kompetensi Dasar
yaitu melakukan penjumlahan dan pengurangan tiga angka. Dimana salah
satu tujuan yang harus dicapai anak adalah menyelesaikan soal cerita. Anak
dituntut mampu menyelesaikan soal cerita operasi penjumlahan, operasi
pengurangan dan operasi campuran.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 4 Februari
2015 di kelas Il yang berjumlah 36 orang siswa di SD Negeri 14 Koto
Lalang melalui identifikasi, wawancara, observasi dan asesmen, peneliti
mengamati kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam proses
belajar mengajar (PBM) matematika khususnya penyelesaian soal cerita
operasi hitung campuran (penjumlahan dan pengurangan). Peneliti
mengamati bagaimana guru melakukan pembelajaran di kelas dalam

pembelajaran menyelesaikan soal cerita operasi hitung campuran. Guru



menjelaskan materi tentang soal cerita di depan kelas sambil menuliskannya
di papan tulis. Kemudian melakukan tanya jawab kepada siswa tentang
penyelesaian soal tersebut. Setelah itu guru memberikan tugas kepada siswa
untuk menyelesaikan soal cerita dengan cara yang telah dijelaskan oleh guru.

Metode yang digunakan oleh guru adalah metode tanya jawab dan penugasan.
Metode yang digunakan guru tampaknya kurang diminati oleh sebagian
siswa. Hal tersebut bisa dilihat dari respon yang diberikan siswa terhadap
guru. Sebagian siswa memang mendengarkan dan menjawab apa yang di
tanyakan guru, sedangkan yang lainnya ada yang merenung, menulis kalimat
dibukunya yang tidak berhubungan dengan pelajaran dan ada yang bercanda
bersama temannya.

Selama proses observasi peneliti melihat adanya permasalahan
terhadap salah seorang anak (X) yang mengalami kesulitan dalam belajar.
Ketika belajar “X” kurang berkosentrasi dalam mendengarkan penjelasan
guru, dia hanya menyalin apa yang dituliskan oleh guru. Ketika guru bertanya
bagaimana penyelesaiannya, “X” hanya diam. Dalam menyelesaikan soal
latihan, “X” menyelesaikannya dalam waktu yang lebih lama dibandingkan
dari temannya yang lain. “X” tampaknya bingung dalam menjawab soal
latihan yang diberikan guru. Sehingga ketika bel tanda berakhirnya pelajaran
berbunyi “X” masih ragu untuk mengumpulkan lembar jawabannya. Melihat
kejadian tersebut selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru
kelas tersebut. Guru kelasnya menuturkan bahwa “X” sulit memahami

pelajaran matematika. Pelajaran hari in pelajaran tersebut adalah pengulangan



materi yang dipelajari minggu lalu, tetapi “X” masih saja belum mampu
memahaminya. Selain itu “X” sering melamun dalam belajar, ketika
mengerjakan tugas sering terlambat menyelesaikannya. Berdasarkan hasil
identifikasi yang dilakukan oleh wali kelas diduga “X’ mengalami lambat
belajar.

Untuk lebih mengetahui kemampuan “X” dalam pembelajaran
matematika peneliti melakukan asesmen awal dengan memberikan tes dalam
bentuk butir soal menggunakan lambang matematika untuk melihat
kemampuan anak dalam menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan
dan hitung campuran. Salah satu bentuk soalnya adalah 142+126-113=155.
Hasil jawaban anak menerangkan bahwa anak sudah mampu melakukan
operasi penjumlahan, pengurangan dan hitung campuran tiga angka.
Kemudian peneliti meminta anak mengerjakan operasi penjumlahan dan
pengurangan dalam bentuk soal cerita sebanyak 10 soal. Salah satu contoh
soalnya adalah seorang pedagang membeli 956 butir telur. Sebanyak 534
butir telur telah terjual. Berapakah telur yang belum terjual? Jawaban anak
adalah benar yaitu 956-534 = 422 butir.

Contoh soal kedua adalah didalam gudang terdapat 625 sak semen.
Kemudian dimasukkan lagi 255 sak semen. Berapa sak semen yang terdapat
didalam gudang? Penyelesaian yang dilakukan oleh “X” adalah 625+255 =
880 buah. Jawaban “X” adalah benar. Selanjutnya diberikan soal cerita
tentang penyelesaian perhitungan campuran sebanyak 10 soal. Salah satu

soalnya yaitu Andani mengoleksi 594 buah perangko. Kemudian Aldi
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menambah perangko andani 321 perangko. Selanjutnya Andani memberikan
200 perangko miliknya kepada Seli. Berapakah sisa perangko milik Andani
sekarang? “X” menjawab dengan mengurangkan semuanya yaitu 594-321-
200 = 75. Sebelum menjawab “X” selalu bertanya bagaimana cara
penyelesaiannya kepada peneliti. Peneliti memintanya menjawab berdasarkan
pemahamannya sendiri. Awalnya “X” mengatakan kalau dia tidak bisa
mengerjakan soal tersebut. Kemudian peneliti membujuknya agar mau
mengisinya sesuai dengan kemampuannya.

Peneliti melakukan analisis terhadap jawaban “X” vyaitu dengan
dengan melihat cara anak mengerjakan soal. Maka diketahuilah bahwa “X”
menjawab soal cerita operasi campuran hanya dengan melihat pertanyaan
yang ada di akhir kalimat dan mengabaikan perintah soal lainnya. Sehingga
jawabannya salah. Dari 10 soal yang diberikan “X” tidak mampu menjawab
satupun dengan benar. Selain itu dalam menyelesaikan soal cerita “X” tidak
mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal cerita. Seharusnya sebelum
menjawab soal anak harus menentukan terlebih dahulu apa yang diketahui
dan ditanya dari soal. Setelah itu baru ditentukan operasi apa yang harus
dilakukan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Sedangkan yang dilakukan
oleh anak adalah langsung menentukan operasi yang digunakan dan
menyelesaikan jawabannya.

Kemampuan membaca pemahaman sangat berpengaruh terhadap
kemampuan menyelesaikan soal cerita. Oleh karena itu penguji ingin

meninjuau kemampuan membaca pemahaman pada anak dengan melakukan



tes membaca teks bacaan. Peneliti memberikan sebuah teks bacaan kepada
anak dan meminta anak untuk membacanya. Setelah anak membacanya maka
peneliti menanyakan kepada anak tentang isi dari teks yang dibacanya. Hasil
yang diperoleh anak adalah anak mampu menjawab pertanyaan penguji
dengan benar. Dengan begitu diketahuilah bahwa anak mampu membaca
pemahaman. Kesulitan menyelesaikan soal cerita pada anak tidaklah
disebabkan karena kemampuan anak yang kurang dalam membaca
pemahaman.

Berdasarkan hasil yang diperolen anak dalam menyelesaikan soal
cerita maka diketahuilah bahwa anak belum mampu menentukan model
matematika yang seharusnya digunakan dalam penyelesaian soal cerita
operasi hitung campuran. Anak menjawab soal cerita tidak menggunakan
langkah-langkah yang tepat. Anak belum mampu menentukan model
matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal cerita. Contohnya
ketika menjawab soal Paman membeli jeruk 300 buah. Kemudian paman
membeli 125 buah lagi. Sebanyak 89 jeruk diberikan kepada tetangga. Berapa
buah jeruk yang masih ada?. Anak langsung menjawab dengan 300-125-89=
86 buah jeruk. Anak tidak menjawab soal dengan menggunakan langkah-
langkah penyeesaian soal cerita yaitu dengan menentukan apa yang diketahui,
apa yang ditanya dan menentukan model matematika yang digunakan.
Setelah melakukan asesmen di ketahuilah bahwa anak memang mengalami
kesulitan dalam belajar. Pada awalnya wali kelas menduga anak “X”

mengalami lambat belajar (slow learner). Untuk membuktikan dugaan



tersebut maka peneliti membawa anak ke psikoloq untuk melakukan tes 1Q.
Hasil dari tes 1Q menunjukkan rentang 1Q anak adalah 90-99 dimana
intelegesi anak rata-rata cukup. Dari hasil pemeriksaan psikolog
dibuktikanlah bahwa “X” merupakan anak berkesulitan belajar dan bukanlah
lambat belajar (slow learner).

Berdasarkan situasi yang terjadi dilapangan maka peneliti tertarik
untuk meneliti permasalahan yang dialami anak. Karena anak belum
memahami model matematika yang seharusnya digunakan dalam
penyelesaian soal cerita operasi hitung campuran maka peneliti mencoba
memperbaiki permasalahan anak dengan menggunakan metode SQRQCQ
(survey, question, read, question, compute, dan question ) yang dapat
digunakan untuk memahami bacaan matematis.

Metode SQRQCQ merupakan metode yang digunakan untuk
menyelesaikan soal cerita yang terdiri dari enam tahapan yakni survey
(meninjau masalah yang terkandung didalam soal), question (menyusun
pertanyaan terhadap apa yang diketahui dari soal), read membaca kembali
soal untuk menentukan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
soal), question (menyusun pertanyaan untuk menentukan proses dan strategi
dalam menyelesaikan soal cerita, compute (melakukan perhitungan yang
diperlukan), dan question (menanyakan dan memeriksa kembali apakah
jawaban yang ditulis sudah benar dan sesuai dengan perintah soal. Dengan
keenam tahapan ini di harapkan anak akan lebih memahami cara penyelesaian

soal cerita. Tujuan utama dari penerapan metode SQRQCQ adalah



meningkatkan pemahaman atas isi bacaan matematis, membiasakan diri

memahami soal cerita matematis serta pola pemahamannya dan

mempertahankan pemahaman tersebut dalam jangka waktu yang lebih
panjang.

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh anak maka peneliti
tertarik untuk mengangkat penelitian Single Subject Research (SSR) yang
berjudul ”Efektivitas Metode SQRQCQ Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pada Anak Kesulitan Belajar Kelas Il Di SDN 14 Koto
Lalang”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahn yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Dalam pembelajaran matematika anak belum mampu menentukan model
matematika yang dibutuhkan dalam penyelesaian soal cerita operasi hitung
campuran.

2. Dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung campuran anak hanya
terfokus pada perintah soal pada akhir kalimat dan mengabaikan perintah
soal lainnya.

3. Anak tidak mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal cerita

4. Penggunaan metode SQRQCQ belum di berikan di SDN 14 Koto Lalang
kepada anak berkesulitan belajar untuk meningkatkan pemahaman dalam

penyelesaian soal cerita.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi masalah
pada penggunaan metode SQRQCQ untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita operasi hitung campuran (penjumlahan dan
pengurangan) bagi anak berkesulitan belajar kelas 11l di SDN 14 Koto
Lalang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah metode SQRQCQ efektif
dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi hitung
campuran pada anak berkesulitan belajar kelas III di SDN 14 Koto Lalang?”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan bahwa metode SQRQCQ efektif dalam meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita operasi hitung campuran pada anak
berkesulitan belajar kelas 111 di SDN 14 Koto Lalang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
terutama bagi pihak yang berhubungan dengan pendidikan khusus antara lain:
1. Bagi guru
Sebagai acuan bagi guru kelas dan diharapkan dapat menjadi bahan

masukan serta pertimbangan untuk memberikan pendekatan pembelajaran
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dalam meningkatkan keterampilan menyelesaikan soal cerita operasi
hitung campuran bagi anak berkesulitan belajar.
. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan peneliti
sebagai calon guru pendidikan luar biasa tentang pendekatan pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman penyelesaian soal
cerita bagi anak berkesulitan belajar

. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya agar melanjutkan
penelitian ini serta mengembangkan ide-idenya berdasarkan hasil

penelitian yang telah ada.





